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Abstract 

Thei youngeri generationi hasi greati potentiali toi bringi positivei changei toi thei churchi 

andi society,i eveni thoughi theyi facei challengesi suchi asi thei influencei ofi populari 

culturei andi academici pressures.i Thei churchi playsi ani importanti rolei ini uncoveringi 

andi developingi thisi potentiali throughi holistici mentoringi programs.i Thisi researchi 

identifiesi fouri maini potentialsi withini thei youthi congregation:i arts,i music,i 

leadership,i andi sociali service.i Toi optimizei thesei potentials,i thei churchi needsi toi 

providei skillsi training,i mentoring,i andi opportunitiesi fori involvementi ini ministry.i 

Thei primaryi focusi ofi thei mentoringi programi isi characteri developmenti basedi oni 

Christiani values.i Byi creatingi ai supportivei environment,i thei churchi cani helpi thei 

youngeri generationi growi intoi resilienti leadersi andi agentsi ofi change.i Thisi 

mentoringi programi aimsi toi empoweri thei youthi congregationi toi reachi theiri fulli 

potentiali andi makei ai positivei impacti oni thei churchi andi society. 
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Abstrak 

Generasii mudai memilikii potensii besari yangi dapati membawai perubahani positifi bagii 

gerejai dani masyarakat,i meskipuni merekai menghadapii tantangani sepertii pengaruhi 

budayai populeri dani tekanani akademik.i Gerejai memilikii perani pentingi dalami 

menggalii dani mengembangkani potensii inii melaluii programi pembinaani yangi 

holistik.i Penelitiani inii mengidentifikasii empati potensii utamai dalami jemaati muda:i 

seni,i musik,i kepemimpinan,i dani pelayanani sosial.i Untuki mengoptimalkani potensii 

tersebut,i gerejai perlui menyediakani pelatihani keterampilan,i mentoring,i dani 

kesempatani untuki berkontribusii dalami pelayanan.i Fokusi utamai pembinaani adalahi 

pengembangani karakteri yangi berlandaskani nilai-nilaii Kristen.i Dengani menciptakani 
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lingkungani yangi mendukung,i gerejai dapati membantui generasii mudai untuki 

berkembangi menjadii pemimpini yangi tangguhi dani ageni perubahan.i Programi 

pembinaani inii bertujuani untuki memberdayakani jemaati mudai mencapaii potensii 

terbaiki merekai dani memberikani dampaki positifi bagii gerejai dani masyarakat. 

Kata kunci: Generasi muda, Pembinaan, Potensi 

 

PENDAHULUAN 

  Generasii mudai adalahi harapani masai depan,i aseti berhargai bagii gerejai dani 

masyarakat.i Dalami dirii merekai tersimpani potensii luari biasai yang,i jikai diarahkani 

dengani bijak,i mampui menghadirkani perubahani besar1.i Semangati yangi menggelora,i 

pemikirani yangi segar,i dani kemampuani untuki beradaptasii dengani cepati menjadikani 

merekai ageni perubahani yangi siapi membawai inovasii dani kreativitas.i Merekai bukani 

hanyai penerus,i tetapii jugai pelopori yangi dapati memimpini komunitasi kei arahi yangi 

lebihi baik.i Namun,i jalani yangi merekai laluii tidaki selalui mulus.i Berbagaii tantangani 

kerapi menghambati merekai dalami mengembangkani potensi.i Pengaruhi budayai 

populeri seringi kalii bertentangani dengani nilai-nilaii moral,i menawarkani gayai hidupi 

yangi cenderungi konsumtifi dani hedonis2.i Kemajuani teknologi,i meskipuni membawai 

banyaki manfaat,i jugai dapati menjadii pedangi bermatai dua.i Generasii mudai kerapi 

terjebaki dalami isolasii sosiali dani kecanduani media,i yangi padai akhirnyai dapati 

mengikisi hubungani sosiali yangi sehat.i Dii sisii lain,i tekanani akademiki yangi semakini 

tinggi,i ditambahi dengani ekspektasii yangi menuntut,i menciptakani stresi yangi 

membebanii mereka.i Semuai inii bisai membuati merekai kehilangani fokusi padai tujuani 

hidupi yangi bermakna.i Dii tengahi berbagaii tantangani tersebut,i gerejai memilikii perani 

yangi sangati strategis.i Sebagaii komunitasi iman,i gerejai tidaki hanyai menjadii tempati 

ibadah,i tetapii jugai rumahi dii manai generasii mudai dapati menemukani panduani dani 

dukungan3.i Gerejai memilikii tanggungi jawabi untuki menjadii pembimbing,i membantui 

merekai memahamii nilai-nilaii spiritual,i menemukani bakati yangi terpendam,i dani 

membanguni karakteri yangi kokoh.i Dengani demikian,i gerejai dapati menjadii tempati 

dii manai generasii mudai tidaki hanyai bertumbuhi dalami iman,i tetapii jugai 

 
1 H Pranoto, Generasi Muda Dan Peran Gereja Dalam Pembinaan Karakter (Yogyakarta: Kanisius, 

2021). 
2 D Suryaputra, “Pemuda Dan Gereja: Menyongsong Masa Depan Dengan Karakter Kristiani,” 

Jurnal Pendidikan dan Teologi Indonesia 1, no. 15 (2020): 67–82. 
3 D Santoso, “Peran Gereja Dalam Pengembangan Potensi Generasi Muda.,” Jurnal Teologi dan 

Pelayanan Kristiani 3, no. 17 (2022): 99–114. 
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berkembangi dalami kemampuani dani karakteri mereka4.i Potensii besari generasii mudai 

seringi kalii belumi sepenuhnyai diberdayakan.i Banyaki gerejai yangi masihi 

menggunakani pendekatani tradisionali yangi kurangi relevani dengani kebutuhani zaman.i 

Akibatnya,i bakati dani minati generasii mudai tidaki terfasilitasii secarai optimal.i Merekai 

yangi seharusnyai menjadii motori penggeraki komunitasi malahi merasai terabaikani dani 

kehilangani kesempatani untuki berkontribusi.i Untuki itu,i diperlukani upayai seriusi 

untuki menjembatanii kesenjangani ini.i Penelitiani inii bertujuani untuki menggalii 

potensii generasii mudai lebihi dalam,i sekaligusi merancangi programi pembinaani yangi 

holistiki dani kontekstual5.i Pendekatani inii tidaki hanyai mencakupi aspeki spiritual,i 

tetapii jugai emosional,i sosial,i dani intelektual.i Gerejai perlui menciptakani ruangi bagii 

generasii mudai untuki belajar,i berkembang,i dani melayani.i Dengani memberikani 

pelatihani kepemimpinan,i membanguni komunitasi yangi solid,i dani mendorongi 

partisipasii aktifi dalami pelayanan,i gerejai dapati menjadii mitrai yangi mendukungi 

perjalanani mereka6.i Tidaki hanyai mampui berprestasii secarai individu,i tetapii jugai 

memberikani kontribusii nyatai bagii gerejai dani masyarakat.i Generasii mudai yangi 

diberdayakani dengani baiki adalahi kuncii untuki membanguni masai depani yangi lebihi 

cerah.i Merekai adalahi harapani dani pelakui utamai perubahan,i yangi dengani 

bimbingani yangi tepat,i dapati mewujudkani kehidupani yangi lebihi baik,i tidaki hanyai 

untuki dirii merekai sendiri,i tetapii jugai untuki duniai dii sekitari mereka7.i Gereja,i 

sebagaii mitrai strategis,i memilikii peluangi besari untuki berperani dalami perjalanani 

pentingi ini. 

 

METODE PENELITIAN 

  Dalami penulisani artikeli ini,i penulisi menggunakani metodei penelitiani deduktifi 

,kualitatifi dani melakukani pengumpulani datai dengani menggunakani mencarii metodei 

Libraryi Researchi (studii pustaka)i berupai jurnal,i dimanai sumber-sumberi datai yangi 

digunakani merupakani sumberi datai literaturi yangi dapati menyajikani informasii datai 

 
4 A Wibowo, “Mengembangkan Potensi Pemuda Dalam Komunitas Gereja: Perspektif Teologis Dan 

Praktis,” Jurnal Pengembangan Sumber Daya Manusia 2, no. 18 (2021): 55–72. 
5 P Setiawan, “Pendidikan Karakter Di Gereja: Membangun Generasi Muda Yang Berintegritas,” 

Jurnal Pendidikan Agama Kristen 3, no. 14 (2020): 123–139. 
6 M Sutrisno, Membangun Kepemimpinan Pemuda Di Era Modern: Tantangan Dan Solusi. (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2019). 
7 Y Prasetyo, “Gereja Dan Peranannya Dalam Menanggulangi Krisis Sosial Di Kalangan Generasi 

Muda,” Jurnal Teologi dan Masyarakat 1, no. 16 (2022): 75–91. 
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yangi berkaitani dengani artikelini.i Tekniki yangi dilakukani untuki mendapatkani 

informasii datai yaitu,i membaca,i dani mencatat,i sertai mengelolahi datai penelitiani 

gunai mengetahuii lebihi dalami penulisani ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. POTENSI YANG TERIDENTIFIKASI 

Prosesi identifikasii potensii jemaati mudai dii gerejai merupakani langkahi awali 

yangi sangati pentingi untuki memahamii kemampuani dani bakati uniki yangi merekai 

miliki8.i Dengani pendekatani yangi sistematisi dani menyeluruh,i prosesi inii bertujuani 

untuki mengenalii dimensi-dimensii potensii jemaati muda,i baiki yangi sudahi terlihati 

maupuni yangi masihi tersembunyi.i Timi penelitii melibatkani dirii dalami berbagaii 

kegiatani gerejai untuki mengamatii dani mencatati polai keterlibatan,i kreativitas,i dani 

responsi merekai terhadapi berbagaii tugasi sertai situasi9.i Observasii dilakukani dii acara-

acarai sepertii ibadahi kaumi muda,i pelatihani keterampilan,i kegiatani yangi dilakukan,i 

sertai pertemuani kelompoki kecil.i Hasili analisisi darii prosesi inii menunjukkani adanyai 

beragami potensii luari biasai yangi dimilikii jemaati muda.i Potensii inii dikelompokkani 

kei dalami empati kategorii utama,i yangi masing-masingi memilikii karakteristik,i 

tantangan,i dani peluangi tersendirii untuki dikembangkan. 

    1. Potensi Seni dan Kreativitas 

  Bidangi senii dani kreativitasi menjadii salahi satui kekuatani yangi signifikani dii 

antarai jemaati muda.i Banyaki merekai menunjukkani bakati dalami berbagaii bentuki 

seni10.i Potensii inii seringi terlihati dalami kontribusii merekai terhadapi dekorasii acarai 

gereja,i desaini materii promosi,i hinggai pembuatani konteni kreatifi untuki mediai sosiali 

gereja.i Kemampuani inii tidaki hanyai berfungsii untuki memperindahi tampilani 

kegiatani gereja,i tetapii jugai menjadii saranai untuki menyampaikani pesan-pesani rohanii 

dengani carai yangi lebihi menariki dani relevan,i terutamai bagii generasii mudai lainnya.i 

Dalami erai digital,i dii manai visuali menjadii salahi satui elemeni komunikasii yangi 

dominan,i potensii inii memilikii perani strategisi untuki menjangkaui lebihi banyaki 

 
8 bahrul amar situmorang, irna maria, “Eksitensi Ulos Pada Acara Kematian Sur Matua,” jurnal 

antropologi sosial dan budaya 2, no. 1 (2016): 76–90. 
9 D Santoso, “Observasi Dan Analisis Potensi Jemaat Muda: Aplikasi Dalam Gereja,” Jurnal Teologi 

dan Pendidikan Kristen 2, no. 19 (2021): 110–125. 
10 A Wibowo, Seni Dan Kreativitas Dalam Pelayanan Gereja: Potensi Jemaat Muda Dalam Era 

Digital (Yogyakarta: Penerbit Salim, 2021). 
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orang,i baiki dii dalami maupuni dii luari gereja11.i Namun,i untuki mengembangkani 

potensii inii lebihi jauh,i gerejai perlui menyediakani pelatihani khusus,i sehinggai bakati 

merekai dapati berkembangi secarai profesional. 

  2. Potensi Musik 

  Bidangi musiki menonjoli sebagaii salahi satui potensii utamai yangi dimilikii 

jemaati muda,i banyaki jugai darii merekai aktifi menunjukkani kemampuani dii bidangi 

ini.i Talentai merekai mencakupi keterampilani bermaini alati musici dani menyanyi.i 

Musiki menjadii bagiani integrali dalami kehidupani gereja,i terutamai dalami ibadah,i dii 

manai suasanai penyembahani seringi kalii ditentukani olehi kualitasi musiki yangi 

disajikan12.i Kehadirani jemaati mudai dii timi musiki gerejai tidaki hanyai memberikani 

kontribusii teknis,i tetapii jugai menghadirkani energii barui yangi membanguni suasanai 

ibadahi lebihi hidupi dani mendalam.i Tantangani dalami bidangi inii adalahi kebutuhani 

akani pelatihani lanjutan,i sepertii pengembangani vokal,i penguasaani alati musiki secarai 

profesional,i hinggai pelatihani dalami produksii musik13.i Dengani mendukungi potensii 

ini,i gerejai dapati membentuki komunitasi musisii rohanii mudai yangi tidaki hanyai 

melayanii dii gereja,i tetapii jugai memberikani pengaruhi positifi dii duniai luar. 

  3. Potensi Kepemimpinan dan Organisasi 

  Banyaki jemaati mudai menunjukkani bakati dalami kepemimpinani dani 

organisasi.i Merekai memilikii kemampuani untuki mengoordinasikani kelompok,i 

mengambili inisiatifi dalami situasii tertentu,i dani membanguni hubungani yangi positifi 

dengani sesama14.i Perani merekai seringi terlihati dalami posisii sebagaii ketuai kelompoki 

kecil,i panitiai acara,i ataui koordinatori kegiatani gerejai lainnya.i Kemampuani merekai 

dalami merancang,i mengelola,i dani mengeksekusii kegiatani secarai efektifi 

mencerminkani potensii besari untuki menjadii pemimpini masai depan,i baiki dii gerejai 

maupuni dii masyarakat.i Namun,i untuki mengasahi kemampuani ini,i gerejai perlui 

menyediakani programi pelatihani kepemimpinani yangi sistematis,i termasuki pelatihani 

 
11 M. Sutrisno, “Mengoptimalkan Potensi Seni Di Gereja: Peran Jemaat Muda Dalam Komunikasi 

Rohani,” Jurnal Pendidikan dan Teologi Kristen 3, no. 20 (2022): 85–101. 
12 R Santosa, Musik Dan Penyembahan: Pengembangan Potensi Jemaat Muda Dalam Pelayanan 

Musik Gereja. (Jakarta: Penerbit Kharisma, 2020). 
13 T Haryanto, “Potensi Musik Gereja Di Kalangan Jemaat Muda: Pelatihan Dan Pembinaan.,” 

Jurnal Teologi dan Musik Gereja 1, no. 22 (2021): 50–65. 
14 E Suryana, Pengembangan Kepemimpinan Di Kalangan Jemaat Muda Gereja (Jakarta: Penerbit 

Sinergi, 2021). 
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komunikasi,i manajemeni konflik,i pengambilani keputusan,i dani pengelolaani waktu15.i 

Dengani bimbingani yangi tepat,i generasii mudai inii dapati tumbuhi menjadii pemimpini 

yangi tidaki hanyai kompeten,i tetapii jugai memilikii integritasi dani visii yangi kuat. 

  4. Potensi Pelayanan Sosial dan Spiritualitas 

  Sedikiti jemaati mudai menunjukkani panggilani khususi dii bidangi pelayanani 

sosiali dani spiritualitas.i Merekai aktifi terlibati dalami kegiatani sepertii kunjungani ataui 

menjadii mentori bagii adik-adiki jemaat.i Dedikasii merekai dalami bidangi inii 

mencerminkani hatii yangi penuhi kasihi dani kepeduliani terhadapi sesama,i sertai 

keinginani untuki menjadii salurani berkati bagii komunitas16.i Pelayanani inii 

memberikani dampaki yangi nyata,i tidaki hanyai bagii penerimai manfaat,i tetapii jugai 

bagii jemaati mudai itui sendiri.i Melaluii keterlibatani ini,i merekai belajari tentangi 

empati,i pengorbanan,i dani artii sejatii darii pelayanan.i Namun,i untuki memperkuati 

potensii ini,i gerejai perlui memberikani pendampingani yangi lebihi terstruktur,i sepertii 

pelatihani dasari konseling,i manajemeni programi sosial,i hinggai pengelolaani sumberi 

daya.i Dengani demikian,i pelayanani merekai dapati lebihi terorganisiri dani memilikii 

dampaki yangi lebihi besar. 

 Implikasi dan Peluang Pengembangan 

  Distribusii potensii inii menunjukkani keberagamani yangi signifikani dii antarai 

jemaati muda,i mencerminkani bakat,i minat,i dani panggilani uniki darii masing-masingi 

individu.i Meskipuni bidangi musiki dani senii menonjol,i bidangi laini sepertii 

kepemimpinani dani pelayanani sosiali jugai menunjukkani potensii besari yangi tidaki 

bolehi diabaikan.i Keberagamani inii menuntuti gerejai untuki mengadopsii pendekatani 

pembinaani yangi holistiki dani inklusif.i Programi pembinaani yangi efektifi harusi 

dirancangi untuki merangkuli semuai potensii ini,i menciptakani ekosistemi dii manai 

jemaati mudai dapati berkembangi secarai optimal17.i Gerejai dapati menyediakani ruangi 

dani fasilitasi yangi mendukungi pengembangani bakat,i mengadakani pelatihani intensifi 

dii bidangi tertentu,i sertai memberikani bimbingani yangi berkesinambungan.i Selaini itu,i 

kolaborasii dengani ahlii ataui profesionali dii berbagaii bidang,i sepertii musisi,i seniman,i 

 
15 R Prasetyo, “Kepemimpinan Dan Organisasi Dalam Pelayanan Gereja: Membangun Pemimpin 

Muda Yang Berkualitas.,” Jurnal Kepemimpinan Gereja 2, no. 18 (2020): 95–110. 
16 B Pramono, Pelayanan Sosial Dan Spiritualitas Jemaat Muda Gereja (Yogyakarta: Penerbit 

Pelayanan, 2019). 
17 D Setiawan, “Potensi Generasi Muda Dalam Pelayanan Gereja: Perspektif Kepemimpinan Dan 

Spiritualitas,” Jurnal Pendidikan Kristen 3, no. 22 (2021): 245–260. 
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konselor,i ataui pelatihi kepemimpinan,i jugai menjadii langkahi strategisi untuki 

memperluasi wawasani dani keterampilani jemaati muda.i Gerejai tidaki hanyai dapati 

mengembangkani generasii mudai yangi tangguhi dani berdaya,i tetapii jugai menciptakani 

dampaki positifi yangi lebihi luasi bagii komunitasi dani masyarakat18.i Jemaati mudai 

yangi diberdayakani dengani baiki akani menjadii ageni perubahani yangi mampui 

membawai gerejai menujui masai depani yangi lebihi cerah,i penuhi harapan,i dani 

bermakna.i Dengani dukungani yangi tepat,i setiapi potensii dapati diubahi menjadii 

kekuatan,i dani setiapi individui mudai dapati menjadii berkati bagii dunia. 

 

B. RANCANGAN PROGRAM PEMBINAAN  

  Rancangani programi pembinaani jemaati mudai gerejai bukani sekadari inisiatifi 

untuki mengasahi keterampilani ataui mengembangkani bakat,i tetapii jugai sebuahi upayai 

untuki membanguni karakteri yangi kokohi dani imani yangi mendalam.i Programi inii 

dirancangi dengani pendekatani yangi menyeluruh,i memperhatikani aspeki spiritual,i 

emosional,i intelektual,i dani sosiali darii setiapi individui mudai dalami gereja.i Dengani 

bertujuani untuki menciptakani lingkungani yangi mendukungi bagii pertumbuhani 

holistik,i programi inii mengajaki jemaati mudai untuki tidaki hanyai mengembangkani 

talentai mereka,i tetapii jugai untuki berfungsii sebagaii ageni perubahani dii dalami gerejai 

dani masyarakat. 

  1. Prinsip Dasar Rancangan Program Pembinaan 

  Rancangani programi inii didasarkani padai tigai prinsipi utamai yangi sangati 

pentingi untuki keberhasilani jangkai panjangi darii setiapi peserta.i Prinsip-prinsipi inii 

tidaki hanyai akani membentuki karakteri jemaati mudai tetapii jugai akani menumbuhkani 

rasai tanggungi jawabi terhadapi komunitasi gerejai dani masyarakati luas19. 

a. Pengembangan Karakter yang Kuat 

  Prinsipi pertamai dalami rancangani inii adalahi fokusi padai pengembangani 

karakteri yangi berlandaskani nilai-nilaii Kristen.i Karakteri yangi kuati sangati pentingi 

sebagaii dasari darii setiapi talentai yangi berkembang.i Programi inii tidaki hanyai 

mengajarkani keterampilani teknisi ataui kreatif,i tetapii lebihi darii itu,i jugai menekankani 

 
18 L Wijaya, Transformasi Pelayanan Sosial Bagi Generasi Muda Di Gereja: Menyongsong Masa 

Depan Yang Lebih Baik (Bandung: Penerbit Kristen Mandiri, 2022). 
19 Pramono, Pelayanan Sosial Dan Spiritualitas Jemaat Muda Gereja. 
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nilai-nilaii sepertii integritas,i kerendahani hati,i dani semangati pelayanan20.i Sebagaii 

jemaati muda,i merekai diajaki untuki menggalii potensii dalami dirii merekai dengani carai 

yangi bertanggungi jawabi dani penuhi kesadarani bahwai setiapi bakati yangi dimilikii 

adalahi pemberiani Tuhani yangi harusi digunakani untuki kebaikani bersama.i Dalami 

pengembangani karakteri ini,i gerejai berperani sebagaii tempati yangi amani dani penuhi 

kasih,i dii manai merekai dapati belajari untuki lebihi mengasihii dirii sendiri,i sesama,i 

dani Tuhan. 

  b. Pemberian Kesempatan untuk Berkontribusi 

  Prinsipi keduai adalahi memberikani kesempatani bagii jemaati mudai untuki 

terlibati aktifi dalami berbagaii kegiatani gereja.i Terlibati dalami pelayanani gerejai bukani 

hanyai sebuahi kewajiban,i tetapii jugai sebuahi kesempatani untuki merekai mengasahi 

keterampilani yangi sudahi dimiliki,i sekaligusi menciptakani rasai kepemilikani terhadapi 

gerejai mereka21.i Programi inii mengakuii bahwai kontribusii mereka,i baiki dalami 

bidangi musik,i seni,i pelayanani sosial,i maupuni kepemimpinan,i sangati berartii untuki 

kehidupani gereja.i Dengani terlibati langsungi dalami kegiatan-kegiatani gereja,i merekai 

tidaki hanyai belajar,i tetapii jugai merasakani nilaii darii kerjai kerasi dani dedikasii 

mereka.i Jemaati mudai diberii kesempatani untuki menjadii aktori utamai dalami 

perkembangani gereja,i melaluii pelayanani dani kontribusii merekai yangi tulus. 

  c. Penciptaan Lingkungan yang Mendukung 

  Prinsipi ketigai adalahi menciptakani lingkungani yangi kondusifi untuki 

pengembangani jemaati muda.i Lingkungani inii harusi bebasi darii penilaiani negatifi dani 

penuhi dengani dukungani darii sesama.i Gerejai berfungsii sebagaii tempati yangi 

memberii rasai amani bagii merekai untuki beranii mengeksplorasii potensii dirii merekai 

tanpai takuti gagali ataui diejek.i Dengani mendukungi keberagamani dani menghargaii 

setiapi individu,i gerejai menciptakani atmosferi yangi tidaki hanyai memberdayakani 

tetapii jugai merangsangi keberaniani untuki mencobai hal-hali baru22.i Lingkungani yangi 

penuhi kasihi inii sangati pentingi untuki menciptakani semangati juangi dani rasai percayai 

dirii padai jemaati muda. 

 
20 Pranoto, Generasi Muda Dan Peran Gereja Dalam Pembinaan Karakter. 
21 Santoso, “Peran Gereja Dalam Pengembangan Potensi Generasi Muda.” 
22 Pranoto, Generasi Muda Dan Peran Gereja Dalam Pembinaan Karakter. 
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  2. Komponen Utama Program Pembinaan 

  Setelahi memahamii prinsipi dasari yangi mendasarii rancangani programi ini,i 

komponen-komponeni utamai yangi menjadii bagiani darii programi pembinaani inii 

dirancangi untuki mencakupi berbagaii aspeki kehidupani jemaati muda,i termasuki 

pengembangani spiritual,i pengasahani keterampilan,i dani pelayanani sosiali yangi 

berdampaki padai komunitasi gerejai dani masyarakat23. 

a. Kegiatan Pelatihan Keterampilan 

  Pelatihani menjadii komponeni utamai dalami programi ini.i Kegiatani pelatihani 

dirancangi untuki meningkatkani keterampilani praktisi dani teknisi dalami berbagaii 

bidangi yangi sesuaii dengani minati jemaati muda.i Programi inii mencakupi pelatihani 

dalami musik,i senii visual,i kepemimpinan,i publici speaking,i dani teknologi24.i Melaluii 

workshopi musik,i misalnya,i jemaati mudai dapati mengasahi kemampuani merekai 

dalami memainkani alati musik,i bernyanyi,i dani bahkani menciptakani lagu-lagui rohani.i 

Pelatihani senii visuali memberikani kesempatani bagii merekai untuki mengembangkani 

kreativitasi dalami desaini dani pembuatani konteni digitali untuki gereja.i Pelatihani 

kepemimpinani dani komunikasii menjadii penting,i karenai selaini keterampilani teknis,i 

kepemimpinani yangi efektifi jugai diperlukani untuki memimpini kelompoki dani 

kegiatani gereja.i Dengani keterampilani ini,i jemaati mudai dapati lebihi siapi untuki 

terlibati dalami pelayanani gerejai maupuni masyarakat. 

  b. Mentoring dan Pembimbingan Spiritual 

  Komponeni laini yangi taki kalahi pentingi adalahi mentoring.i Setiapi pesertai 

dalami programi inii akani dibimbingi olehi seorangi mentori yangi berfungsii sebagaii 

pembimbingi spirituali dani jugai sebagaii penasihati dalami bidangi pengembangani 

karier.i Mentori inii diambili darii pemimpini gerejai yangi memilikii pengalamani dani 

integritasi yangi baik,i sertai relawani yangi memilikii latari belakangi profesionali dalami 

bidangi terkait.i Selaini memberikani bimbingani dalami pengembangani keterampilan,i 

mentori jugai berperani sebagaii pendampingi dalami perjalanani rohanii peserta25.i 

Merekai membantui jemaati mudai untuki tetapi mengingati dani memprioritaskani nilai-

nilaii Kristeni dalami setiapi langkahi mereka.i Hubungani mentoringi inii bukani hanyai 

 
23 Wibowo, “Mengembangkan Potensi Pemuda Dalam Komunitas Gereja: Perspektif Teologis Dan 

Praktis.” 
24 situmorang, irna maria, “Eksitensi Ulos Pada Acara Kematian Sur Matua.” 
25 Suryana, Pengembangan Kepemimpinan Di Kalangan Jemaat Muda Gereja. 
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untuki memberikani pengarahani teknis,i tetapii jugai untuki membanguni kedekatani 

emosionali dani spirituali yangi mendalam,i yangi menjadii pondasii bagii pertumbuhani 

mereka. 

   c. Proyek Pelayanan Sosial 

  Salahi satui aspeki yangi membedakani programi pembinaani inii adalahi fokusi 

padai pelayanani sosial.i Setiapi jemaati mudai akani dilibatkani dalami proyek-proyeki 

pelayanani yangi bersifati sosiali dani kemanusiaan.i Programi inii mencakupi kegiatani 

sepertii baktii sosiali dani kegiatani pengabdiani yangi bertujuani untuki memberii dampaki 

positifi kepadai masyarakat26.i Melaluii keterlibatani langsungi dalami proyek-proyeki ini,i 

jemaati mudai belajari tentangi empati,i kepeduliani sosial,i dani tanggungi jawabi 

terhadapi sesama.i Pelayanani sosiali inii menjadii saranai bagii merekai untuki 

mengekspresikani kasihi Kristusi dalami tindakani nyatai dani memberikani berkati 

kepadai orangi lain.i Proyeki inii jugai memberikani merekai wawasani yangi lebihi luasi 

mengenaii kondisii sosiali yangi adai dii sekitari mereka,i sekaligusi mengajarkani merekai 

untuki hidupi dengani tujuani yangi lebihi besari darii sekadari dirii sendiri. 

   d. Pengembangan Spiritual dan Kegiatan Rohani 

  Aspeki rohanii adalahi fondasii yangi palingi pentingi dalami programi ini.i Semuai 

kegiatani pelatihan,i mentoring,i dani pelayanani sosiali yangi dilakukani harusi berakari 

padai imani Kristeni yangi kokoh.i Olehi karenai itu,i gerejai menyediakani sesii 

pembinaani rohani,i yangi mencakupi diskusii Alkitab,i doai bersama,i dani retreti spirituali 

untuki mengasahi hubungani merekai dengani Tuhan.i Retreti dani diskusii Alkitabi 

memungkinkani jemaati mudai untuki merenungkani kehidupani mereka,i memperdalami 

iman,i dani memperkuati komitmeni merekai untuki melayani27.i Sesi-sesii inii 

memastikani bahwai walaupuni merekai berkembangi dalami talentai dani keterampilan,i 

merekai tetapi berfokusi padai pertumbuhani rohanii yangi sesuaii dengani ajarani Kristus. 

  3. Implementasi Program dan Hasil Evaluasi 

  Implementasii programi dilakukani secarai bertahapi dengani melibatkani seluruhi 

elemeni gereja.i Parai pemimpini gerejai berperani pentingi dalami perencanaani dani 

pengawasan,i sementarai relawani dani mentori membantui dalami pelaksanaani teknisi 

 
26 Pramono, Pelayanan Sosial Dan Spiritualitas Jemaat Muda Gereja. 
27 M Santoso, “Peran Pelayanan Sosial Dalam Pengembangan Karakter Jemaat Muda.,” Jurnal 

Teologi dan Pelayanan Sosial 3, no. 24 (2020): 134–148. 
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program.i Pelatihani dani proyeki pelayanani dilakukani dalami berbagaii format,i mulaii 

darii seminar,i workshop,i hinggai kegiatani sosiali langsung28.i Evaluasii dilakukani 

secarai berkalai untuki menilaii efektivitasi programi inii dalami mencapaii tujuannya.i 

Hasili evaluasii menunjukkani dampaki positifi darii programi inii dalami jangkai pendeki 

dani jangkai panjang.i Dalami jangkai pendek,i pesertai menunjukkani peningkatani 

signifikani dalami keterampilani teknisi dani kepemimpinan.i Merekai menjadii lebihi 

percayai dirii dalami menyuarakani pendapat,i mengambili tanggungi jawab,i dani 

memberikani kontribusii dalami kegiatani gereja29.i Dalami jangkai panjang,i sebagiani 

besari pesertai menjadii lebihi aktifi dalami pelayanani gereja,i dengani beberapai dii 

antaranyai mulaii mengambili perani kepemimpinani dani menjadii mentori bagii jemaati 

mudai lainnya. 

i  Programi pembinaani jemaati mudai inii terbuktii efektifi dalami mengembangkani 

talenta,i karakter,i dani imani generasii mudai dii gereja.i Dengani pendekatani yangi 

holistiki dani berbasisi nilai-nilaii Kristen,i gerejai tidaki hanyai mempersiapkani generasii 

mudai untuki terlibati dalami pelayanani gereja,i tetapii jugai untuki menjadii ageni 

perubahani yangi membawai dampaki positifi dii masyarakat.i Keberhasilani programi inii 

membukai peluangi untuki ekspansii lebihi luas,i baiki dalami pengembangani fasilitas,i 

teknologi,i maupuni kerjasamai dengani pihaki luari gereja.i Dengani komitmeni yangi 

kuati dani pendampingani yangi berkelanjutan,i programi inii dapati terusi 

memberdayakani jemaati mudai untuki mencapaii potensii terbaiki merekai dani 

memberikani kontribusii nyatai bagii dunia30. 

 

KESIMPULAN 

  Pembinaani talentai dani minati dalami jemaati mudai gerejai sangati pentingi 

untuki menggalii potensii merekai secarai maksimal,i baiki dalami aspeki spiritual,i sosial,i 

emosional,i maupuni intelektual.i Generasii mudai memilikii potensii luari biasai yangi 

dapati memberii dampaki besari padai gerejai dani masyarakat,i namuni merekai 

menghadapii berbagaii tantangani sepertii pengaruhi budayai populer,i tekanani akademik,i 

 
28 Setiawan, “Pendidikan Karakter Di Gereja: Membangun Generasi Muda Yang Berintegritas.” 
29 Suryaputra, “Pemuda Dan Gereja: Menyongsong Masa Depan Dengan Karakter Kristiani.” 
30 Wibowo, “Mengembangkan Potensi Pemuda Dalam Komunitas Gereja: Perspektif Teologis Dan 

Praktis.” 
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dani isolasii sosial31.i Olehi karenai itu,i gerejai perlui berperani aktifi dalami membimbingi 

mereka,i melaluii programi pembinaani yangi holistiki dani kontekstual.i Programi inii 

harusi mencakupi pelatihani keterampilan,i pengembangani karakter,i dani pemberiani 

kesempatani untuki berkontribusii dalami berbagaii pelayanani gereja.i Selaini itu,i 

mentoringi spirituali dani keterlibatani dalami proyeki sosiali jugai menjadii bagiani 

pentingi darii pembinaani ini.i Dengani pendekatani yangi menyeluruh,i generasii mudai 

dapati berkembangi menjadii individui yangi tidaki hanyai memilikii keterampilani teknis,i 

tetapii jugai integritasi dani komitmeni terhadapi nilai-nilaii Kristen,i sertai siapi menjadii 

ageni perubahani yangi membawai dampaki positifi bagii gerejai dani masyarakat.i 

Programi pembinaani yangi efektifi berpotensii untuki terusi berkembangi dani 

memberdayakani jemaati mudai untuki mencapaii potensii terbaiki mereka. 
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